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ABSTRAK 

Syabila Salwa 2002090317 Pengaruh Media Pembelajaran Video Animasi 

Pada Pembelajaran IPAS Untuk Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa 

Kelas V SD Negeri 067253 Medan Deli. 

Keterampilan sosial SD Negeri 067253 pada pembelajaran IPAS masih terbilang 

rendah, dikarenakan banya siswa yang kurang aktif selama pembelajaran sehingga 

sulit untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu guru juga 

tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik dan terbaru, sehingga 

siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran 

berlangsung, terutama pada pada pelajaran IPAS di SD Negeri 067253. Terdapat 

alternatif untuk permasalahan diatas yang diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan sosial pada siswa kelas V SD Negeri 067253 yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran video animasi. Oleh karena itu peneliti 

melakukan penelitian menggukan media tersebut dan memperoleh hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa penerapan media video animasi pada kelas V SD negeri 

067253 berhasil meningkatkan keterampilan sosial siswa dengan dibuktikan 

berdasarkan hasil uji analisis paired sample t-test, hasil dari sebelum dan sesudah 

digunakan media video animasi terhadap keterampilan sosial siswa memiliki nilai 

sig. 0.00 ≤ α 0.05”, maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh penggunaan media 

video animasi terhadap keterampilan sosial pembelajaran IPAS di kelas V SD 

Negeri 067253 Medan Deli. 

  

Kata Kunci : Media Pembelajararan Video Animasi, Keterampilan Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Keterampilan sosial dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

berhubungan dengan lingkungan sosial beradabtasi terhadap harapan lingkungan. 

Keterampilan sosial di sekolah akan mendukung interaksi dan                                                              

kolaborasi siswa dengan teman dan guru . Selain itu, keterampilan sosial di 

sekolah juga mendukung kemampuan problem solving siswa, serta berempati 

terhadap orang lain. Rosalina, dkk (dalam jurnal pendidikan dan pembelajaran) 

menyatakan bahwa dengan mengaplikasikan pembelajaran tematik dapat 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Hal ini, penting untuk 

mengaplikasikan pembelajaran tematik pada proses pembelajaran. Karena 

pembelajaran tematik berorientasi pada keterampilan sosial yang membawa anak 

untuk lebih kreatif, berani berbicara, mengungkapkan setiap permasalahan yang 

dihadapi sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif. 

Keterampilan sosial siswa SD sangat penting karena dapat meningkatkan 

perilaku interpersonal, perilaku berhubungan dengan diri sendiri, perilaku 

berhubungan dengan kesuksesan akademis, penerimaan teman sebaya, 

keterampilan berkomunikasi. Beberapa hal tersebut sangat membantu siswa dalam 

menghadapi kehidupan sosialnya bukan hanya ketika dalam menerima materi 

pelajaran saja tetapi juga lingkungannya. 
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Keterampilan sosial merupakan suatu kemampuan seseorang dalam 

berkomunikasi, berkerjasama, berbagi, berpartisipasi, beradaptasi, mampu 

mengerti perasaaan orang lain, mampu memecahkan masalah dan mematuhi 

aturan serta norma yang ada (Nugraha, dkk, 2019: 92). Sedangkan menurut Huda, 

(2020: 89) ia mengungkapkan bahwa keterampilan sosial adalah kemampuan 

yang dimiliki individu untuk memulai kegiatan maupun mempertahankan suatu 

hubungan yang positif dalam berinteraksi secara sosial. 

Menurut Agusniatih (2019: 83–84) yang mengungkapkan bahwa 

keterampilan sosial memiliki ciri-ciri yaitu perilaku interpersonal seperti 

mengenalkan diri, menjalin pertemanan, menawarkan bantuan, menerima atau 

memberikan pujian, perilaku yang bersangkutan dengan diri sendiri; mengerti 

perasaan orang lain, menghadapi masalah, perilaku terkait akademis seperti 

mengerjakan tugas sekolah, mengikuti aturan kelas, peer acceptance: penerimaan 

sebaya seperti memberi salam, mengajak teman beraktifitas, keterampilan 

komunikasi seperti mempertahankan dan memberikan umpan balik dalam 

komunikasi. 

 Guru sangat berperan dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa.  

Salah satu upaya peningkatan keterampilann sosial siswa yaitu dengan  

mengunakan media pembelajaran berbasis film animasi yang merupakan media  

pembelajaran yang mampu menciptakan keaktifan siswa saat proses pembelajaran  

maupun diluar proses pembalajaran.Dengan adanya media pembelajaran berbasis 

film animasi diharapkan siswa lebih aktif dan trampil dalam meningkatkan  

keterampilan sosial di kelas, sekolah serta di masyarakat.Dengan media  
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pembelajaran berbasis film animasi juga memberikan kesempatan kepada siswa  

untuk berinteraksi dengan temannya yang menjadikan siswa aktif dan trampil  

dalam kelas. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan dengan 

mewawancarai langsung wali kelas V pada tanggal 11 Desember 2023 

(wawancara dilampirkan pada hal 49) di SDN 067253 Medan Deli. Berdasarkan 

informasi pengumpulan data awal di lapangan, faktor yang diduga sebagai 

penyebab rendahnya keterampilan sosial siswa saat peroses pembelajaran adalah 

guru kurang maksimal dalam menyampaikan pembelajaran, guru juga jarang 

melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar dan kurangnya media 

pembelajaran yang menarik yang dipaparkan guru. 

Hasil observasi awal dan wawancara di kelas V SD Negeri 067253 Medan 

Deli, peneliti juga menanyakan nilai ulangan terakhir siswa pada mata Pelajaran 

IPAS, dan masih ada 14 siswa yang masih mendapatkan nilai di bawah KKM 

(kriteria ketuntasan minimal). Hal ini menunjukan bahwa proses belajar mengajar 

guru dan siswa belum berhasil. Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh 

Media Pembelajaran Video Animasi pada Pembelajaran IPAS untuk 

Meningkatkan  Keterampilan Sosial Siswa Kelas IV SD Negeri 067252 

Medan Deli” 
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1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Ketidakmampuan guru dalam memilih dan menggunakan model 

pembelajaran menarik, kreatif, dan inovatif yang menyebabkan kegagalan 

dalam proses belajar mengajar. 

2. Siswa kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan menyebabkan kegiatan 

diskusi terlihat pasif. 

3. Rendahnya keterampilan sosial dikarenakan kegiatan pembelajaran yang 

kurang aktif 

4. siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran IPAS karena bersifat 

monoton. 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang ada maka penelitian ini dibatasi 

pada masalah rendahnya keterampilan sosial siswa, dikarenakan kurangnya 

kreatifitas guru dalam membuat model pembelajaran yang menyenangkan dan 

mudah difahami. 

1.4. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah keterampilan sosial siswa sebelum menggunakan media 

animasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD 

Negeri 067253 Medan Deli? 
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2. Bagaimanakah keterampilan sosial siswa sesudah menggunakan media 

animasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD 

Negeri 067253 Medan Deli? 

3. Apakah terdepat pengaruh media video animasi terhadap keterampilan 

sosial siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di SD Negeri 067252 Medan Deli? 

1.5.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah keterampilan sosial siswa sebelum 

menggunakan media animasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 067253 Medan Deli. 

2. Untuk mengetahui bagaimanakah keterampilan sosial siswa sesudah 

menggunakan media animasi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 067253 Medan Deli. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media video animasi 

memiliki pengaruh terhadap keterampilan sosial siswa kelas IV pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 067253 

Medan Deli. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

Sebagai bahan masukkan bagi guru di SD Negeri 067253 Medan Deli 

untuk lebih memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang seperti media 

(video animasi) untuk meningkatkan ketertarikan kepada siswa untuk menjadikan 

peserta lebih aktif dikelas. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 
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mengubah kualitas guru saat megajar agar proses pembelajaran dapat berjalan 

secara efektif dan efesien, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara 

maksimal dan tujuan pembelajaran tercapai 

2. Bagi para akademis 

Dapat digunakan sebagai bahan refrensi atau bahan kajian dalam 

menambahkan khususnya pada media pembelajaran yang digunakan. 

3. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukkan informasi tentang penggunaan media 

pembelajaran yang lebih kreatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat 

belajar siswa sebagaimana perkembangkan teknologi pendidikan yang semakin 

berkembang. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1. Media Pembelajaran 

 2.1.1.1. Pengertian Media Pembelajaran 

Secara umum media pembelajaran dapat dikelompokan menjadi empat 

yaitu: Media Visual, yaitu suatu jenis media yang semata-mata hanya 

memanfaatkan indera penglihatan siswa untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran. Dengan demikian penggunaan media pembelajaran ini tergantung 

dari kemampuan penglihatan siswa. Sebagai contoh: media cetak, seperti buku, 

modul, jurnal, poster, dan peta; model seperti globe bumi dan miniatur; dan me 

dia realitas alam sekitar. Media Audio, yaitu jenis media pembelajaran dengan 

hanya melibatkan indera pendengaran siswa. Pesan dan informasi yang 

diterimanya adalah berupa pesan verbal seperti bahasa lisan dan pesan nonverbal 

dalam bentuk bunyi-bunyian, musik, dan bunyi tiruan. Media audio-visual, adalah 

jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan 

indera penglihatan dan indera pendengaran dalam suatu proses atau kegiatan. 

Pesan dan informasi yang dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan 

verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan maupun pendengaran. 

Sebagai contoh film, program TV dan video. 
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Menurut AECT (Association of Education and Communication Technology) 

yang dikutip oleh Basyarudin (dalam Nurfadhillah et al., 2021) Media adalah 

segala 

bentuk yang dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. Menururut Adam 

(dalam Nurfadhillah et al., 2021) bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses pembelajaran yang dapat 

membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. Pada masa seperti ini pendidik dituntut lebih kreatif dalam 

pembelajaran, begitu pun siswa agar pembelajaran lebih aktif dan hidup. Menurut 

Karim (dalam Diana et al., 2022)  media pembelajaran adalah suatu perantara 

yang menghubungkan si penyampai pesan dengan si penerima pesan, dalam hal 

ini pesan berupa materi pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan dalam hal 

yang berhubungan dengan program pendidikan. 

Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat bantu pembelajaran, 

yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini masih cukup luas dan mendalam 

mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang digunakan 

untuk tujuan pembelajaran. Menurut Gagne’ dan Briggs (1975) mengatakan 

bahwa media pembelajaran meliputi alat materi pengajaran, yang terdiri antara 

lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, foto, 

gambar, grafik, televisi, dan computer. Dengan kata lain, media adalah komponen 
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sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional 

dilingkungan siswa yang dapat meransang siswa untuk belajar menurut Arsyad 

(dalam (Putri Aulia et al., 2020).  

Menurut Leshin, Pollock & Regiluth (dalam Putri Aulia et al., 2020) 

mengklasifikasi media ke dalam lima kelompok, yaitu :  

1) media berbasis manusia (guru, intruktur, tutor, main peran, kegiatan 

kelompok, field-trip);  

2) media berabasis cetak (buku, penuntun, buku latihan (workbook), alat bantu 

kerja, dan lembaran lepas; 

3) media berbasis visual (buku alat bantu kerja, chart (bagan), grafik, peta, 

gambar, transparasi, slide); 

4) media berbasis audio visusal (video, film, program slide-tipe, televise); 

5) media berbasis komputer (pengajaran dengan sistem komputer, interactive 

video, hypertext). 

 Media pembelajaran biasanya dipahami sebagai benda-benda yang dibawa 

masuk ke ruang kelas untuk membantu efektivitas proses belajar mengajar. 

Pemahaman sempit ini dipengaruhi oleh pandangan cognitivism yang melihat 

proses belajar sebagai transfer pengetahuan dari pengajar ke siswa yang 

kebanyakan berlangsung dalam ruang kelas. Jika menggunakan pandangan 

constructivism maka pengertian belajar dan media pembelajaran menjadi lebih 

luas. Media pembelajaran tidak terbatas pada apa yang digunakan pengajar di 

dalam kelas, tetapi pada prinsipnya meliputi segala sesuatu yang ada di 
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lingkungan siswa dimana mereka berinteraksi dan membantu proses belajar 

mengajar. 

Terkait dengan efektivitas penggunaan media dalam proses pembelajaran 

Depdikbud (1992:79) menegaskan bahwa penggunaan media dalam proses 

pembelajaran dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar siswa, 

mengurangi atau menghindari terjadinya verbalisme, membangkitkan nalar yang 

teratur, sistematis, dan untuk menumbuhkan pengertian dan mengembangkan 

nilai-nilai pada diri siswa. Di samping itu pengunaan media pembelajaran sangat 

penting karena dapat menyingkat waktu. Artinya, pembelajaran dengan 

menggunakan media dapat menyederhanakan masalah terutama dalam 

menyampaikan hal-hal yang baru dan asing bagi siswa. Jadi, media pembelajaran 

secara umum adalah “alat bantu proses belajar mengajar. Segala sesuatu yang 

dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan atau keterampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses.” Arief S. Sadiman (dalam Nurfadhillah et al., 2021).  

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Media 

pembelajaran merujuk pada segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan 

informasi pembelajaran kepada siswa dengan tujuan merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan belajar. Dalam konteks pendidikan, media 

berfungsi sebagai perantara komunikasi antara pengajar dan siswa, melibatkan 

berbagai alat seperti buku, tape recorder, kaset, video camera, televisi, dan 

komputer. Fungsi media pembelajaran mencakup perjelasan penyajian pesan 

pembelajaran, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, serta memberikan 
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stimulus untuk belajar aktif, meningkatkan motivasi, dan prestasi belajar siswa. 

Media pembelajaran juga 

dapat dikelompokkan menjadi visual, audio, dan audio-visual, tergantung pada 

indera yang terlibat dalam menyampaikan pesan pembelajaran. 

2.1.1.2.  Manfaat Media Pembelajaran 

 Secara umum manfaat media dalam pembelajaran adalah untuk 

memperlancar interaksi antara pendidik dan siswa dalam mencapai tujuan 

pemebelajaran. Berikut ini disajikan beberapa pendapat ahli tentang manfaat 

media pembelajaran. 

Kemp dan Dayton (dalam Eka Mustikawati, n.d., 2019) mengemukakan 

beberapa teori tentang manfaat media pembelajaran, yaitu : 

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. 

Pendidik mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam 

tentang sesuatu hal. Melalui media, penafsiran yang beragam ini dapat 

direduksi dan disampaikan kepada siswa secara seragam.  

2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) 

dan dapat dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan prinsip, 

konsep, proses atau prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap 

menjadi lebih jelas dan lengkap. 

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

Jika dipilih dan dirancang dengan benar, media dapat membantu 

pendidik dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. 
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Tanpa media, pendidik mungkin akan cenderung berbicara “satu arah” 

kepada siswa.  

4) Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi. 

Seringkali pendidik menghabiskan waktu banyak untuk menjelaskan 

materi pembelajaran. Jika mereka memanfaatkan media pembelajaran 

dengan baik maka pembelajaran akan membutuhkan waktu yang lebih 

sedikit.  

5) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan. 

Selain menciptakan pembelajaran yang lebih efisien, penggunaan 

media pun dapat membantu siswa dalam menyerap materi secara lebih 

mendalam dan utuh.  

6) Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. 

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa 

dapat belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa 

tergantung pada keberadaan pendidik.  

7) Sikap positif siswa terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. 

Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Dan hal 

ini dapat meningkatkan kecintaan dan apresiasi siswa terhadap ilmu 

pegetahuan dan proses pencarian ilmu.  

8) Peran pendidik dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif. 

Dengan media, pendidik tidak perlu mengulang-ulang penjelasan dan 

mengurangi penjelasan verbal (lisan), sehingga pendidik dapat 
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memberikan perhatian lebih banyak kepada aspek pemberian 

motivasi, perhatian, bimbingan dan sebagainya. 

Sudjana dan Rivai (dalam Sau et al., 2020), mengemukakan manfaat 

media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa sehingga memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar 

pada setiap jam pelajaran. 

4) siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan mendemonstrasikan, memamerkan, dll. 

 Menurut Ramli (dalam Hasan et al., n.d, 2021) fungsi media pembelajaran 

dapat dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, membantu guru dalam bidang 

tugasnya. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu guru 

dalam mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam proses  mengajar. Analisis 

teknologi pendidikan menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat 

secara efektif menyampaikan pesan-pesan pembelajaran yang disajikan, sehingga 

efisien dalam penggunaan waktu dan meringankan beban guru yang bersangkutan. 
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Kedua, membantu para pembelajar. Dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang dipilih secara tepat dan berdaya guna dapat membantu para 

pembelajar untuk mempercepat pemahaman siswa dalam penerimaan pesan-pesan 

pembelajaran yang disajikan, dan aspek-aspek kejiwaan seperti pengamatan, 

tanggapan, daya ingatan, emosi, berpikir, fantasi, intelegensia dan sebagainya 

dapat dibangunkan karena media pembelajaran memiliki stimulus yang lebih kuat. 

Ketiga, memperbaiki proses belajar mengajar. Dengan penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dan berdayaguna, akan meningkatkan hasil pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan berbagai macam media pembelajaran akan digunakan secara 

tepat sesuai dengan kebutuhan materi yang diajarkan. Sehingga penyampaian 

pesan pembelajaran efektif dan hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan. Sejalan 

dengan yang diungkapkan oleh Sudjana (dalam Hasan et al., n.d, 2021) bahwa 

fungsi media dalam proses pembelajaran bukanlah fungsi tambahan melainkan 

memiliki fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk menciptakan situasi yang 

efektif dalam proses pembelajaran.  

Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di dalam 

proses belajar mengajar sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi lebih langsung antara 

siswa dan lingkungannya. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu; 



 
 

 

15 

a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di 

ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, 

radio, atau model. 

b. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera 

dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar. 

c. Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 

puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, 

slide, disamping secara verbal. 

d. Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat 

dapat ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau 

simulasi komputer. 

e. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 

disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video. 

f. Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses 

yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses 

kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik 

rekaman seperti time lapse untuk film, video, slide, atau simulasi 

komputer (Sau et al., 2020) 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disumpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran memberikan sejumlah manfaat 

yang signifikan, termasuk penyampaian materi yang seragam, pembelajaran yang 

lebih menarik dan interaktif, efisiensi waktu belajar, peningkatan kualitas 

pemahaman, fleksibilitas waktu dan tempat belajar, peningkatan sikap positif 
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terhadap pembelajaran, serta perubahan peran pendidik yang lebih fokus pada 

motivasi dan bimbingan. Selain itu, media pembelajaran juga membantu 

mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu dalam pembelajaran dengan 

berbagai teknik seperti gambar, foto, video, dan simulasi komputer. 

2.1.1.3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Klasifikasi media pembelajaran menurut Ramli (dalam Mochamad Arsad 

Ibrahim et al., 2022) paling tidak ada lima macam, yaitu:  

1) Media tanpa proyeksi dua dimensi (hanya punya ukuran panjang 

dan lebar), seperti: gambar, bagan, grafik, poster, peta dasar dan 

sebagainya.  

2) Media tanpa proyeksi tiga dimensi (punya ukuran panjang, lebar, 

dan tebal/ tinggi, seperti: benda sebenarnya, model, boneka, dan 

sebagainya.  

3) Media audio (media dengar), seperti: radio dan tape recorder.  

4) Media dengan proyeksi (media yang diproyeksikan), seperti: 

film, slide, filmstrip, overhead projektor, dan sebagainya. 

5) Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR). TV adalah alat 

untuk melihat gambar dan mendengarkan suara dari jarak yang 

jauh. VTR adalah alat untuk merekam, menyimpan dan 

menampilkan kembali secara serempak suara dan gambar dari 

suatu objek. 
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Menurut (Silahuddin et al., n.d.) media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan kedalam kategori yaitu:  

a) Audio: kaset audio, siaran radio, CD, telepon, MP3  

b) Cetak: buku pelajaran, modul, brosur, leaftlet,gambar, photo  

c) Audio-cetak: kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis  

d) Proyeksi visual diam: over heard transparent (OHT), slide  

e) Proyeksi audio visual diam: slide bersuara  

f) Visual gerak: film bisu  

g) Audio visual gerak: video/VCD/televise  

h) Objek fisik: benda nyata, model  

i) Manusia dan lingkungan: Guru, pustakawan, laboran  

j) Komputer 

Terdapat beragam pembagian jenis media pembelajaran yang 

dikemukakan para ahli, namun pada dasarnya pembagian jenis media tersebut 

memiliki persamaan. Berikut beberapa macam dari media pembelajaran, yaitu: 

a. Media visual : yaitu media yang hanya bisa dilihat saja. Contohnya 

seperti sebuah gambar, poster ataupun hal-hal lainnya yang 

hanya dapat dinikmati dengan pengilahatan yang tidak bergerak 

dan tidak bersuara. Mumtahanah (dalam Mochamad Arsad 

Ibrahim et al., 2022) 

b. Media Audio : yaitu media yang hanya bisa digunakan dengan 

hanya lewat pendengaran saja, contohnya seperti voice note, 
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radio, musik, dan lain sebagainya. Aryadillah & Fifit Fitriansyah 

(dalam Mochamad Arsad Ibrahim et al., 2022) 

c. Media audio visual : yaitu media yang bisa digunakan melalui 

indra penglihatan dan pendengaran, contohnya seperti sebuah 

vidio, flm pendek, slide show dan yang lain sebagainya.  

Gerlach dan Ely (dalam Silahuddin et al., n.d.) mengelompokkan media 

berdasarkan ciri fisik kedalam delapan tipe, yaitu :  

a. Real objek and model yaitu media dari benda dan model 

sebenarnya.  

b. printed verbal berupa media persentasi verbal tercetak 

merupakan kata-kata yang diproyeksikan melalui film bingkai 

(slide).  

c. printed visual adalah media visual cetak seperti bahan presentasi 

grafis,bagan, peta dan grafik  

d. still picture yaitu potret yang diambil dari berbagai macam objek 

atau  

e. peristiwa yang mungkin dapat dipresentasikan melalui buku.  

 Berdasarkan klasifikasi yang diajukan oleh berbagai sumber, media 

pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, antara lain media 

tanpa proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, media audio, 

media dengan proyeksi, televisi, video tape recorder, audio (seperti kaset audio, 

siaran radio), cetak (seperti buku pelajaran, modul), audio-cetak, proyeksi visual 

diam (seperti overhead transparent), proyeksi audio visual diam, visual gerak 
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(seperti film bisu), audio visual gerak (seperti video/VCD/televise), objek fisik 

(seperti benda nyata, model), manusia dan lingkungan (seperti guru, pustakawan, 

laboran), serta komputer. Meskipun ada variasi dalam klasifikasi, namun media 

pembelajaran pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi media visual, audio, 

dan audio visual, serta bervariasi dalam penggunaan dan sifat fisiknya seperti 

media cetak, media proyeksi, media objek fisik, dan interaksi manusia dan 

lingkungan. 

2.1.2. Video Animasi 

2.1.2.1.  Pengertian Video Animasi 

Video Animasi adalah sebuah gambar bergerak yang berasal dari 

kumpulan berbagai objek yang disusun secara khusus sehingga bergerak sesuai 

alur yang sudah ditentukan pada setiap hitungan waktu. Objek yang dimaksud 

adalah gambar manusia, tulisan teks, gambar hewan, gambar tumbuhan, gedung, 

dan lain sebagainya. Ada juga beberapa orang yang mendefinisikan Video 

Animasi sebagai hasil pengolahan gambar tangan menjadi gambar bergerak yang 

terkomputerisasi. Dulunya proses membuat konten Animasi memerlukan gambar 

tangan yang dibuat hingga berlembar-lembar. Namun, dengan kemajuan di bidang 

teknologi komputer animasi tidak lagi dibuat diatas kertas melainkan langsung di 

komputer. 

Media video animasi merupakan media pembelajaran yang menggunakan 

unsur gambar yang bergerak diiringi dengan suara yang melengkapi seperti 

sebuah video atau film. Pengertian media video animasi menurut Laily 

Rahmayanti (dalam Yuwendi Krista Bulu et al., 2022) mengemukakan bahwa 
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“Media video animasi adalah media audio visual dengan menggabungkan gambar 

animasi yang dapat bergerak dengan diikuti audio sesuai dengan karakter animasi. 

Adapun pengertian media video animasi menurut (Husni, 2021) mengemukakan 

bahwa “Video animasi adalah pergerakan satu frame dengan frame lainnya yang 

saling berbeda dalam durasi waktu yang telah ditentukan, sehingga menciptakan 

kesan bergerak dan juga terdapat suara yang mendukung pergerakan gambar itu, 

misalnya suara pecakapan atau dialog dan suara-suara lainnya.” Selain itu Johari 

et al (dalam Yuwendi Krista Bulu et al., 2022). yang menyatakan bahwa “Media 

animasi merupakan pergerakan sebuah objek atau gambar sehingga dapat berubah 

posisi. Dari beberapa teori diatas yang menjelaskan tentang pengertian media 

video animasi, dapat ditarik kesimpulan bahwa media video animasi adalah media 

pembelajaran berupa video yang dilengkapi dengan audio dan gambar yang 

bergerak hal ini didukung oleh jurnal dari Zanaefis (dalam Yuwendi Krista Bulu et 

al., 2022).  

Media video animasi dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Media 

ini dapat membantu siswa untuk lebih fokus dan lebih mudah menerima materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penggunaan media video animasi dalam 

proses pembelajaran dapat diseragamkan, siswa dapat melihat dan mendengar 

melalui media yang sama serta menerima informasi yang sama pula. Media video 

animasi ini juga dapat menghemat waktu dan tenaga, dalam menyampaikan 

materi guru tidak perlu menghadirkan benda konkretnya. Sehingga media video 

animasi ini sangat baik untuk dijadikan sebagai penyalur informasi. Agar media 

video animasi ini tidak menimbulkan miskonsepsi kepada siswa, isi dari media 
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diselingi dengan gambar asli dari materi yang disampaikan serta diiringi dengan 

audio yang sesuai. Media video animasi ini dapat ditayangkan dengan berbantuan 

layar LCD proyektor di depan kelas dan dapat terlihat seisi kelas. Video animasi 

merupakan salah satu media yang dapat dihasilkan melalui software komputer 

serta dapat memvisualisasikan materi dengan menarik dan jelas sesuai dengan 

kenyataan Titania & Widodo (dalam Putra Parmandani, 2023). Video animasi 

dapat menjadi media yang menarik dan interaktif dengan mengkombinasikan 

animasi, gambar, teks, dan suara yang memperjelas informasi yang ingin 

disampaikan Priambodo & Arifin (dalam Putra Parmandani, 2023).  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media video 

animasi merupakan sebuah bentuk media pembelajaran yang menggunakan 

gambar bergerak yang disertai dengan suara. Dalam pengertian ini, video animasi 

menggabungkan elemen visual dan audio untuk menyampaikan informasi dengan 

cara yang menarik dan efektif. Penggunaan media ini dalam pembelajaran dapat 

membantu siswa untuk lebih fokus dan mudah memahami materi, serta 

memungkinkan penyampaian informasi yang seragam kepada seluruh siswa. 

Kelebihan lainnya adalah kemampuan media ini untuk menghemat waktu dan 

tenaga, karena guru tidak perlu menghadirkan benda konkritnya. Namun, penting 

juga untuk memastikan bahwa isi dari video animasi disertai dengan gambar asli 

dan audio yang sesuai agar tidak menimbulkan miskonsepsi. Dengan ditayangkan 

melalui layar LCD proyektor, media ini dapat diakses oleh seluruh siswa dalam 

kelas. 
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2.1.2.2. Manfaat Video Animasi 

 Video animasi sebagai salah satu media pembelajaran berbasis teknologi 

memiliki banyak manfaat dalam kegiatan belajar diantaranya dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran menjadi lebih baik dan siswa mampu memecahkan 

berbagai persoalan dari materi yang diajarkan. Mediapembelajaran audio visual 

(video) memiliki banyak manfaatnya diantaranya membantu siswa memahami dan 

memperjelas materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru serta 

mempermudah guru pada saat kegiatan belajar mengajar Roy, Tripathy, et.al. 

(dalam Andrasari et al., 2022). Adanya video animasi dalam pembelajaran dapat 

pula membantu siswamemahami materi yang abstrak menjadi lebih konkret, 

sehingga siswa tidak mengkhayal dan membayangkan saja Alifa, et.al. (dalam 

Andrasari et al., 2022). Maka, media pembelajaran video animasi mampu 

mempermudah kesulitan anak ketika kegiatan belajar. Kelebihan atau manfaat 

video animasi itu 1) media video animasi yang menarik siswa, 2) menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, 3) video animasi yang dikemas untuk 

memudahkan siswa memahami materi pembelajaran (Made et al., 2021). 

 Media pembelajaran video animasi mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi. Beberapa kelebihan penggunaan video animasi sebagai 

media dipaparkan oleh Munir (dalam (Mashuri et al., 2020) yaitu: 

a) tingkat keefektifan dan kecepatan dalam penyampaian materi lebih 

tinggi, 

b) pengulangan pada pembahasan tertentu dapat dilakukan,  
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c) video dapat mengurai suatu proses dan kejadian secara rinci dan 

nyata,  

d) kemampuan dalam mewujudkan benda atau materi yang bersifat 

abstrak menjadi konkret, 

e) tahan lama dan tingkat kerusakan rendah sehingga dapat 

diterapkansecara berulang - ulang,  

f) dibutuhkan kemampuan guru dalam pengoperasian teknologi,  

g) Meningkatkan kemampuan dasar dan penambahan pengalaman baru 

bagi siswa,  

h) Media animasi ini relevan dengan tujuan pembelajaran serta 

kurikulum yang memfokuskan kegiatan belajar pada siswa. 

 Penggunaan media video animasi dalam pembelajaran matematika menjadi 

gagasan unik dalam menanamkan konsep kepada siswa dengan kemampuan 

mengubah dari abstrak menjadi konkret Sundayana. Pemanfaatan teknologi 

beresolusi tinggi dalam menciptakan media pembelajarann video animasi 

memiliki manfaat sebagai pengubah persepsi siswa terhadap matematika yang 

dinilai membosankan menjadi menyenangkan. Gambar bergerak dijadikan 

sebagai visualisasi materi yang susah dijabarkan secara lisan oleh guru (Mashuri 

et al., 2020). 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan video 

animasi sebagai media pembelajaran teknologi memberikan banyak manfaat 

dalam proses belajar mengajar. Dengan kemampuannya dalam memperjelas 

materi yang disampaikan, video animasi membantu siswa memahami konsep-
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konsep yang abstrak menjadi lebih konkret, sehingga memudahkan mereka dalam 

memecahkan berbagai persoalan. Selain itu, kelebihan lainnya adalah 

kemampuannya dalam menyampaikan materi dengan tingkat efektivitas dan 

kecepatan yang tinggi, pengulangan yang dapat dilakukan, serta kemampuannya 

dalam mengurai proses dan kejadian secara rinci dan nyata. Dengan demikian, 

penggunaan media video animasi dalam pembelajaran tidak hanya mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga mengubah persepsi siswa terhadap 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan relevan dengan tujuan 

pembelajaran dan kurikulum yang diterapkan. 

2.1.3. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

2.1.3.1.  Pengertian IPAS 

 kapasitas berpikir kritis dan rasional. Belajar dengan konsep IPAS yakni 

berusaha untuk memberikan pengalaman dan meningkatkan kemampuan Mazidah 

& Sartika(dalam Atikah Dewi et al., 2023). Dalam kurikulum merdeka 

pembelajaran IPA dan IPS digabung jadi IPAS. Tujuan IPAS pada kurikulum 

merdeka adalah mengembangkan minat,  rasa ingin tahu, peran aktif, dan dapat 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan Agustina et al, (dalam Atikah 

Dewi et al., 2023)  

IPAS merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup 

dan beda mati serta mengkaji manusia sebagai makhluk sosial di lingkungannya. 

Ilmu pengetahuan alam dan sosial berperan sebagai gambaran Profil Pelajar 

Pancasila di Indonesia. Anak usia SD masih memandang segala sesuatu secara 

utuh dan terpadu, maka pembelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 
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Adapun karakteristik IPA dan IPS dijabarkan sebagai berikut. Karakteristik IPA: 

1) Kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati, 2) Kemampuan untuk 

memprediksi apa yang belum diamati, dan 3) Dikembangkannya sikap ilmiah. 

Karakteristik IPS: 1) Membina kecerdasan sosial yang mampu berpikir kritis, 

kreatif, inovatif, berwatak dan berkepribadian luhur, 2) Bersikap ilmiah dalam 

cara memandang, menganalisa serta menelaah kehidupan nyata yang dihadapinya 

(Nyoman & Wati, 2023). IPAS merupakan mata pelajaran yang ada pada struktur 

kurikulum merdeka. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

adalah pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji 

kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya (Buku Referensi Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Dan SosialIPAS, 2023). 

Berdasarkan pernyataan berikut dapat disimpulkan bahwa dalam konteks 

kurikulum merdeka, pembelajaran IPA dan IPS digabung menjadi IPAS dengan 

tujuan mengembangkan minat, rasa ingin tahu, peran aktif, serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa. IPAS merupakan ilmu pengetahuan yang 

mengkaji makhluk hidup, benda mati, dan interaksi manusia dengan 

lingkungannya. Karakteristik IPA mencakup kemampuan mengamati, 

memprediksi, dan sikap ilmiah, sementara IPS membina kecerdasan sosial, 

berpikir kritis, kreatif, dan ilmiah dalam memandang kehidupan nyata. IPAS 

merupakan mata pelajaran dalam struktur kurikulum merdeka yang 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan sosial. 
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2.1.3.1. Tujuan Pembelajaran IPAS 

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan 

materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran. IPA yang 

mempelajari tentang alam, pastinya juga sangat dengan kondisi masyarakat atau 

lingkungan, sehingga memungkinkan untuk diajarkan secara integratif. 

Pembelajaran IPAS tentunya akan bermanfaat dalam upaya pemerintah dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik di Indonesia. Tujuan 

pembelajaran IPAS pada kurikulum ini yaitu mengembangkan ketertarikan serta 

rasa ingin tahu, berperan aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, mengeri 

diri sediri dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan pemahan 

konsep IPAS (Saadah et al., 2022). 

Selain itu, menurut (Buku Referensi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Dan Sosial IPAS, 2023) tujuan Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) adalah peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai 

dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat:  

1. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta 

didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di sekitar manusia, 

memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan manusia.  

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan 

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan bijak.  

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.  
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4. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia 

berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu.  

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi 

anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta memahami arti 

menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia, sehingga dia dapat 

berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya.  

6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam 

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan keterangan berikut dapat disimpulkan bahwa IPAS 

merupakan pendekatan pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan materi 

IPA dan IPS menjadi satu tema dalam pembelajaran, dengan tujuan 

mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta didik, memperan-

aktifkan mereka dalam menjaga lingkungan dan sumber daya alam, 

mengembangkan keterampilan inkuiri untuk menyelesaikan masalah, memahami 

diri sendiri dan lingkungan sosial, serta menerapkan pengetahuan dan konsep 

IPAS dalam kehidupan sehari-hari, dengan harapan memberikan kontribusi dalam 

peningkatan literasi dan numerasi peserta didik di Indonesia. 

 2.1.4. Keterampilan Sosial 

2.1.4.1. Pengertian Keterampilan Sosial 

 Keterampilan sosial penting dimiliki oleh manusia, karna keterampilan 

sosial dapat mempermudah manusia untuk berinteraksi,Keterampilan sosial dapat 
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diperoleh dari proses belajar, baik belajar dari orang tua sebagai figur yang paling 

dekat dengan kita, maupun belajar dari teman sebaya dan masyarakat sekitar. 

Menurut Anderson (dalam Putri Anggita Sari et al., 2020) “Keterampilan sosial 

diartikan sebagai keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang 

lain”. Terdapat juga ahli yang menyamakan keterampilan sosial dengan 

kecerdasan emosional. Dalam taksonomi tujuan pembelajaran, keterampilan sosial 

(kecerdasan emosional) termasuk ke dalam ranah afektif. “Keterampilan sosial 

adalah kemampuan untuk berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial menjadi 

orang yang mampu bermasyarakat”. Hurlock (dalam Putri Anggita Sari et al., 

2020).  

Secara garis besar dari beberapa referensi, keterampilan sosial diartikan 

sebagai keterampilan individu disertai dengan kecakapan yang dimiliki anak 

dalam memulai aktivitas ataupun mempertahankan suatu hubungan yang positif 

dalam berinteraksi secara sosial. Maka perilaku sosial merupakan perilaku dimana 

seseorang harus berorientasi pada pencapaian suatu tujuan, nilai, dan penerimaan 

berdasarkan afeksi. Keterampilan sosial menurut Goleman (dalam Katoro & 

Hertinjung, 2020) yaitu kemampuan mengelola emosi dengan baik ketika 

berhubungan dengan orang lain serta dengan tepat dapat membaca kondisi dan 

jaringan sosial, dapat berinteraksi dengan lancar, menggunakan keterampilan-

keterampilan ini untuk memimpin, mempengaruhi, bermusyawarah, 

menyelesaikan konflik, dan untuk bekerjasama dalam tim. Menurut Minarni 
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(dalam (Katoro & Hertinjung, 2020) keterampilan sosial diartikan sebagai 

keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 

 Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan sosial 

adalah aspek penting dalam interaksi manusia, dipelajari dari lingkungan sekitar 

seperti orang tua, teman, dan masyarakat. Ini melibatkan kemampuan 

berkomunikasi dan berinteraksi sesuai norma sosial, serta terkait dengan 

kecerdasan emosional. Kemampuan ini memungkinkan manajemen emosi yang 

baik dan kemampuan untuk memimpin, mempengaruhi, dan menyelesaikan 

konflik dalam berbagai konteks sosial. 

2.1.4.2.  Manfaat Keterampilan Sosial 

 Pada fase perkembangan, salah satunya anak-anak perlu menguasai 

keterampilan sosial agar anak-anak tersebut dapat memiliki jiwa sosial yang tinggi 

serta dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya Sanjaya (dalam Oktaviana 

et al., 2022). Secara tidak langsung keterampilan sosial ini dapat membantu anak-

anak agar dapat berinteraksi serta menyesuaikan diri dengan lingkungan 

disekitarnya, sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku. Syamsul B Thalib 

(dalam Oktaviana et al., 2022) mengemukakan, keterampilan sosial merupakan 

kemampuan untuk mengatasi berbagai masalah yang timbul didalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Gilay, dkk (dalam Hertinjung) menjelaskan manfaat keterampilan sosial 

untuk mendukung pembelajaran individu, yaitu mendukung keterampilan 

komunikasi, keberhasilan akademik, adaptasi di sekolah, hubungan pertemanan, 

dan mendukung lingkungan pembelajaran yang positif.  



 
 

 

30 

(Agnes Meilina, 23 C.E.)Keterampilan sosial memiliki banyak manfaat 

bagi perkembangan anak. Beberapa manfaat keterampilan sosial pada anak antara 

lain ialah sebagai berikut. 

a. Meningkatkan Kemampuan dan Kesehatan Mental  

Keterampilan sosial membantu anak dalam berinteraksi dengan 

orang-orang di sekitarnya serta beradaptasi dengan lingkungan. 

Keterampilan sosial yang baik dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif dan kesehatan mental anak. 

b. Mempermudah Anak dalam Berinteraksi dengan Orang Lain 

Anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik akan lebih 

mudah menjalin pertemanan, berinteraksi dengan orang lain, dan 

beradaptasi pada lingkungan baru. 

c. Meningkatkan Kemampuan Akademis 

Dengan memiliki keterampilan sosial yang baik, kemampuan 

akademis anak akan meningkat. Hal ini dikarenakan keterampilan 

sosial yang telah diajari guru dapat membantu anak untuk 

membangun perilaku yang positif dan mengurangi tindakan 

negatif. 

d. Meningkatkan Kemampuan Membaca Situasi dan Menempatkan 

Diri 

Keterampilan sosial anak dapat membantu mereka untuk 

berinteraksi dengan orang-orang yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Keterampilan ini tentu saja dapat membantu anak untuk 
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membaca situasi yang terjadi saat itu dan membantu mereka untuk 

bisa menempatkan diri dengan baik. 

e. Meningkatkan Kemampuan Bekerja Sama 

Anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik akan lebih 

mudah bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas 

atau masalah yang dihadapi. 

f. Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah 

Keterampilan sosial yang baik juga dapat membantu anak dalam 

memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. 

g. Meningkatkan Rasa Percaya Diri 

Anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik akan lebih 

percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. 

h. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Keterampilan sosial juga dapat membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 

i. Meningkatkan Kemampuan Berempati 

Anak yang memiliki keterampilan sosial yang baik akan lebih 

mampu memahami perasaan orang lain dan bersikap empati. 

j. Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi 

Keterampilan sosial juga dapat membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang baik. Anak 

harus mampu menyampaikan gagasan, emosi, dan kebutuhan 

mereka dengan jelas dan efektif. 
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 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat keterampilan 

sosial bagi perkembangan anak sangatlah penting. Keterampilan sosial membantu 

meningkatkan kemampuan dan kesehatan mental anak, memudahkan interaksi 

dengan orang lain, serta meningkatkan kemampuan akademis dengan membangun 

perilaku positif. Selain itu, keterampilan sosial membantu anak dalam membaca 

situasi, bekerja sama, memecahkan masalah, dan meningkatkan rasa percaya diri 

serta kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berempati dan berkomunikasi juga 

ditingkatkan, memungkinkan anak untuk lebih memahami perasaan orang lain dan 

menyampaikan gagasan dengan jelas dan efektif. 

2.1.4.3. Indikator Keterampilan Sosial 

 (Putri Anggita Sari et al., 2020) indikator keterampilan social 

dikembangkan berdasarkan aspek keterampilan sosial yang meliputi :  

(1) Keterampilan berelasi, berkomunikasi, kemampuan menjalin hubungan 

dengan orang lain (Relationship) 

(2) Kemampuan manajemen diri (Self-regulation) 

(3) Kemampuan akademik, kemampuan mematuhi aturan, dan kemampuan 

menyatakan pendapat. 

Indikator keterampilan sosial dalam penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan 5 (lima) aspek keterampilan sosial dari Caldarella dan Merrel yaitu 

hubungan dengan teman sebaya, manajemen diri, kemampuan akademis, 

kepatuhan, dan perilaku assertive. Berdasarkan kondisi yang terjadi selama 

pandemi Covid-19 serta kajian dari beberapa teori di atas maka tujuan penulisan 

artikel ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran online terhadap 
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keterampilan sosial siswa sekolah dasar pada masa pandemic Covid-19 (Dina Nur 

Amala et al., 2021). Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh 

Michelson (Kurniawan et al., 2022) bahwa terdapat tiga indikator keterampilan 

sosial yaitu respons verbal, non verbal dan proses kognitif. 

Menurut Maryani (2011: 18) Indikator keterampilan sosial terdiri atas 5 

dimensi keterampilan sosial antara lain: 1. Keterampilan berkomunikasi, 2. 

Menghormati, 3. Bekerja sama, 4. Kepedulian, 5. Bertanggung Jawab.  

Dalam pernyataan tersebut dapat disimpulkan penelitian tentang 

keterampilan sosial selama pandemi Covid-19 mengukur dampak pembelajaran 

online pada siswa sekolah dasar dengan fokus pada kemampuan berelasi, 

berkomunikasi, manajemen diri, kemampuan akademik, kepatuhan, dan perilaku 

assertive. Indikator yang digunakan meliputi hubungan dengan teman sebaya, 

manajemen diri, kemampuan akademis, kepatuhan, serta respons verbal, non-

verbal, dan proses kognitif. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami 

bagaimana pembelajaran online mempengaruhi keterampilan sosial siswa selama 

pandemi. 

2.2. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual menyajikan konsep-konsep dasar yang sesuai dengan 

permasalahan yang dilaksanakan. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

materi pembelajaran dikuasai oleh siswa. Tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi pembelajaran biasanya dinyatakan dengan nilai setelah diadakan evaluasi 

diakhir pembelajaran. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan materi pembelajaran 

perlu adanya suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
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siswa. Pembelajaran jika dilakukan dengan metode ceramah sangat bersifat 

membosankan, tidak membuat siswa aktif, tidak bersemangat, tidak 

memperhatikan guru dan membuat pembelajran menjadi pasif. Kondisi tersebut 

membuat siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran. Oleh sebab itu 

diperlukan media pembelajaran yang menarik untuk membuat siswa lebih 

memiliki minat dalam mengikuti proses pembelajaran. Media sebagai alat bantu 

mengajar, berkembang mengikuti kemajuan teknologi. Jenis media pun cukup 

banya sehingga dapat dimanfaatkan sesuai dengan materi, waktu dan kondisi. 

Seorang guru dituntut untuk kreatif dalam membuat dan memilih media 

pembelajaran. Media pembelajaran disekolah masih kurang dan bahkan masih 

banya sekolah yang tidak menggunakan media pembelajran selain buku. Hal ini 

salah satunya disebabkan karena guru kurang kreatif dan inovatif dalam 

penggunaan media pembelajaran. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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2.3. Hipotesis 

 Berdasarkan uraian kerangka berfikir diatas dan untuk menjawab rumusan 

masalah, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu : 

Ha : Ada pengaruh pada penggunaan Video Animasi pada mata pelajaran IPAS 

terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 067253 Medan Deli. 

H0 : Tidak ada pengaruh pada penggunaan media Video Animasi pada mata 

pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 067253 Medan Deli.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah di Sd Negeri 067253 Medan Deli. Peneliti 

memilih lokasi ini karena peneliti tertarik dengan Pembelajaran dengan 

menggunakan media animasi yang dilakukan oleh Sd Negeri 067253 Medan Deli, 

yaitu baik. 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember sampai dengan Juli 2024 di Sd 

Negeri 067253 Medan Deli. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Desember Januari februari Maret april mei juni juli 

1 Penyusunan 

Proposal 

        

2 Bimbingan 

Proposal 

        

3 Seminar 

Proposal 

        

4 Perbaikan 

Proposal 

        

5 Sidang 

Meja Hijau 
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3.2. Populasi dan Sampel 

 3.2.1. Populasi 

Sugiyono memapatkan populasi merujuk pada suatu daerah yang 

dikonseptualisasikan secara umum, mencakup populasi yang memiliki value dan 

ciri khas tertentu, yang kemudian ditetapkan oleh penulis untuk. diinvestigasi dan 

diambil  manfaat berupa hasil penelitian. Sementara itu, Populasi ini memiliki 

ciri-ciri khusus yang memiliki nilai penting dalam konteks penelitian.(Erwin 

Widiasworo,2019:73). Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa kelas V yang 

masih aktif hingga saat ini (Januari 2023) yang berjumlah 25 orang.  

Tabel 3.2 Populasi 

 

Sekolah 

 

Kelas 

Jumlah Siswa 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

SD Negeri 067253 

Medan deli 

 

V 

 

10 

 

15 

 

25 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel ialah bagian dari jumlah yang berada dalam populasi. Informasi yang 

diperoleh dari sampel akan digunakan untuk membuat kesimpulan yang berlaku 

pada populasi secara umum. Jenis pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah teknik cluster random sampling. Peneliti mengambil sampel dari kelas 

yang ada yaitu kelas V dengan jumlah 25 siswa. Maka jumlah sample dalam 

penelitian ini adalah 25 siswa 
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3.3. Variabel Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi pendekatan 

kuantitatif, yang merupakan metode analisis data yang memanfaatkan generalisasi 

berdasarkan uji SPSS. Penelitian kuantitatif memakai data yang diperoleh dari 

sample sebagai dasar untuk mencapai kesimpulan yang bersifat umum terhadap 

populasi. Dalam penelitian ini, teknik korelasi digunakan sebagai metode analisis. 

Melalui teknik korelasi, dapat diidentifikasi hubungan antara variasi dalam satu 

variabel dengan variabel lainnya. Tingkat hubungan tersebut diukur dengan 

menggunakan koefisien korelasi. Penelitian ini melibatkan dua variabel, yakni 

Sebuah variable X (dependent variable) dan 1 variabel bebas (independent 

variables). Secara lebih rinci, variabel terikat adalah Keterampilan sosial Siswa Sd 

Negeri 067253 Medan Deli (Y), sementara variabel bebasnya adalah Media 

pembelajaran animasi (X). Variabel terikat merupakan variabel yang diharapkan 

berubah sebagai hasil dari pengaruh variabel bebas.

3.4. Instrumen Penelitian 

Definisi dari subbab ini ialah perangkat atau alat yang dipakai oleh peneliti 

dalam menghimpun data. Tujuan dari penggunaan instrumen ini adalah untuk 

memudahkan proses penelitian dan mendapatkan hasil yang sistematis. Instrumen 

penelitian berperan sebagai alat bantu yang membantu peneliti menghimpun dan 

menganalisis kejadian yang terjadi dalam lingkungan sosial yang menjadi tujuan 

pada penelitian ini. Instrumen ini dirancang secara khusus untuk mengumpulkan 

data. 
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Dalam penelitian, instrumen penelitian menjadi elemen penting karena 

kualitas data yang diperoleh sangat bergantung pada seberapa baik instrumen 

tersebut dirancang dan diterapkan. Instrumen dapat berupa kuesioner, wawancara, 

lembar observasi, tes, dan sebagainya. Setiap instrumen memiliki kegunaan dan 

keunggulan tersendiri tergantung pada macam data yan dihimpun.Penelitian ini 

beragam instrumen telah disiapkan untuk memfasilitasi pengumpulan data yang 

diperlukan. Instrumen-instrumen ini akan digunakan secara spesifik untuk 

mengukur fenomena yang menjadi fokus penelitian. Penting bagi peneliti untuk 

memastikan bahwa instrumen ini dirancang dengan baik agar data yang diperoleh 

dapat diandalkan dalam analisis dan interpretasi hasil penelitian. 

3.4.1. Observasi 

Secara ringkas, observasi merujuk pada pengumpulan data langsung dari 

lapangan. Observasi melibatkan penglihatan dan penulisan yang runtut terhadap 

kejadian yang menjadi fokus penelitian. Dalam konteks penelitian, observasi 

digunakan untuk mendapatkan informasi berdasarkan kejadian pada lokasi 

penelitian, dan hasilnya akan disesuaikan dengan realitas kondisi di lokasi 

penelitian. Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data untuk melihat dan 

mencatat fenomena secara langsung.(J.R. Raco, 2010: 18). 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Pedoman Observasi Keterampilan Sosial 

No Indikator Nomor Aspek Diamati 

1 Keterampilan Berkomunikasi 1,2,3,10,11,12,13,14 

2 Menghormati 4,5,6, 

3 Bekerja Sama 8 dan 15 

4 Bertanggung Jawab 7 dan 9 

 

 Selanjutnya data yang di dapatkan dari hasil instrumen akan diolah dalam  

skala likert. Butir-butir pernyataan dibuat dalam bentuk pernyataan teertutup,yaitu 

penyataan yang sudah dilengkapi dengan alternatif jawaban.Penelaian dilakukan  

dengan 4 kualifikasi. Berikut ini penskoran penilaan dalam skala likert. 

Tabel 3.4 Skala Likert 

Jawaban Poin 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Netral 3 

Cukup Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

Rata- rata setiap aspek Keterampilan sosial siswa dapat dihitung dengan 

penghitungan rata-rata. Menurut Djamarah dalam (Dwi, 2021) dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

Nilai =  
 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 x 100 
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Tabel 3.5 Kategori Penilaian Keterampilan Siswa 

CAPAIAN KRITERIA 

75%-100% Tinggi 

51%-74% Sedang 

25%-50% Rendah 

0%-24% Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2017: 130) 

3.5. Rancangan Penelitian 

Menurut pandangan Ibnu Hajar, pendekatan kuantitatif merujuk pada suatu 

pendekatan di mana hasil penelitian disajikan secara deskriptif menggunakan 

angka-angka statistik (Ibnu Hadjar, 2006 : 14).

Eksperimen adalah cara yang digunakan untuk menginvestigasi hubungan 

antara kualitas suatu kejadian dengan cara melakukan interpensi terhadap sampel, 

sambil juga menjaga kontrol terhadap  variabel-variabel yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian.( Andi Prastowo, 2011: 146) 

Penelitian ini melibatkan dua variabel yang akan diamati. Variabel penelitian 

mengacu pada elemen-elemen yang dapat berbentuk apa saja yang telah 

ditetapkan untuk dianalisis, dengan maksud untuk memperoleh informasi yang 

kemudian dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan. Dalam kerangka 

penelitian ini, strategi yang dapat dipakai ialah: 

1. Variabel bebas merupakan faktor yang diasumsikan memiliki pengaruh 

terhadap variabel terikat. Dalam konteks penelitian ini, variabel bebas 
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merujuk kepada faktor-faktor yang dipertimbangkan adalah Media 

pembelajaran video animasi (X). 

2. Variabel Terikat adalah faktor yang diharapkan muncul sebagai 

dampak dari variabel bebas (X). pada penelitian ini variable yang 

digunakan adalah Keterampilan sosial(Y)  

Dengan menggunakan kerangka di atas, penelitian akan menyelidiki 

bagaimana Media pembelajaran video animasi (X) berhubungan dengan 

keterampilan social (Y) . Ini dapat melibatkan pengumpulan data dari guru-guru 

dan siswa-siswa yang terlibat dalam Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dalam 

analisis penelitian ini, peran Media pembelajarn video animasi terhadap 

perkembangan Keterampilan sosial siswa akan dianalisis. Data yang terkumpul 

akan memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). Selanjutnya, analisis data yang telah dikumpulkan 

akan membantu dalam menyimpulkan apakah media pembelajaran video animasi 

memiliki dampak pada keterampilan sosial siswa. Dengan demikian, diharapkan 

akan memberikan pemahaman lebih dalam tentang kaitan antara media 

pembalajaran dengan keterampilan sosial dalam konteks Ilmu pengetahuan sosial. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Berikut adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data pada 

penelitian ini: 

3.6.1. Uji Validitas Expert 

Uji Validitas (Rokhmad & Sri, 2018) dilakukan untuk mengetahui apakah 

suatu instrumen dikatakan valid atau tidak valid dalam suatu variabel penelitian, 
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misalnya pada kuesioner. Suatu instrumen dari kuesioner dikatakan valid bila 

instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak di ukur. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa validitas berhubungan dengan “ketepatan” 

dengan alat ukur. 

Untuk menguji validitas instrumen ini menggunakan instrumen lembar 

observasi dimana lembar observasi tersebut harus ditelaah oleh para ahli (Dosen) 

apakah lembar observasi tersebut layak untuk dipakai dan dapat dikatakan valid 

dan tidak valat pada saat penelitian 

3.6.4. Uji Hipotesis 

3.6.3.1. Uji t 

 Menurut Sugiyono dalam (Nurhasanah,2021). Uji hipotesis yang 

digunakan adalah analisis uji-t. Uji t-test dilakukan untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak.. Uji t-test independent adalah salah 

satu uji parametric untuk melakukan komparasi independen. Sampel independen 

adalah sampel yang menghasilkan data dari subjek yang berbeda. 

Dasar penentuan uji t-test independent berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed) 

yang mengukur ada tidaknya perbedaan rata-rata pada subjek yang diujikan 

a. Nilai siginifikansi (2-tailed) > 0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

rata-rata antar subjek penelitian. 

b. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan rata-

rata antar subjek penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

      4.1.1 Kecendrungan Variabel Penelitian 

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu fokus 

utama dalam dunia pendidikan saat ini. Salah satu media yang semakin populer 

adalah video animasi. Penelitian ini berfokus pada pengaruh media pembelajaran 

video animasi terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di kelas V SD Negeri 067253 Medan Deli. Kecenderungan untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Keterampilan sosial merupakan aspek penting dalam perkembangan anak, 

terutama di tingkat sekolah dasar. Dalam konteks pembelajaran, keterampilan 

sosial mencakup kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. Penelitian ini mengamati bagaimana penggunaan video 

animasi dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan sosial 

mereka, yang pada gilirannya mendukung proses pembelajaran IPAS. 

Media pembelajaran memiliki peran signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman konsep oleh siswa. Video animasi sebagai media pembelajaran 

mampu menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. Kecenderungan siswa untuk lebih terlibat dan berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran IPAS dapat meningkat ketika mereka menggunakan media yang 
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menarik seperti video animasi, sehingga diharapkan hasil belajar juga akan 

meningkat. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur 

pengaruh media video animasi terhadap keterampilan sosial siswa. Pengumpulan 

data dilakukan melalui pre-test dan post-test, serta observasi keterampilan sosial 

siswa selama proses pembelajaran. Kecenderungan ini memungkinkan peneliti 

untuk melihat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah penggunaan 

video animasi dalam pembelajaran. 

Dari penelitian ini, diharapkan akan terlihat adanya peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan sosial siswa setelah penerapan media pembelajaran 

video animasi. Kecenderungan ini mencerminkan potensi video animasi untuk 

tidak hanya mengajarkan materi IPAS, tetapi juga untuk membangun interaksi 

sosial di antara siswa. Hasil ini akan memberikan wawasan baru bagi pendidik 

tentang cara mengoptimalkan penggunaan media dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berfokus pada pengaruh media 

pembelajaran video animasi terhadap pembelajaran IPAS dan keterampilan sosial 

siswa kelas V SD Negeri 067253 Medan Deli. Kecenderungan untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan menunjukkan potensi yang besar 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan 

di Indonesia. 
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      4.1.2 Pengujian Persyaratan Data 

Sebelum siswa melakukan uji coba penggunaan, produk yang 

dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh dosen pembimbing bernama Asbi, 

M.Pd, Kons. Validasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai 

kelayakan instrumen yang telah dikembangkan. Tujuan dari proses validasi adalah 

untuk mendapatkan informasi, kritik, dan saran yang konstruktif agar media 

pembelajaran yang diciptakan peneliti menjadi produk berkualitas sesuai dengan 

instrumen yang telah dirancang. Dalam penelitian ini, validasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memenuhi standar 

kualitas yang diharapkan. Melalui proses ini, peneliti dapat mengevaluasi sejauh 

mana media yang dihasilkan selaras dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan 

siswa. Validasi juga berperan dalam mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan 

dalam desain dan penyajian media, sehingga peneliti dapat melakukan perbaikan 

yang diperlukan. Kritik dan saran yang diperoleh selama validasi menjadi dasar 

penting dalam penyusunan instrumen yang lebih efektif, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan efektivitas dan manfaat media pembelajaran dalam proses 

pendidikan. Hasil dari validasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Validitas Expert 

NO Aspek Yang Dinilai 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 

Format Observasi   

A. Format Jelas Sehingga Memudahkan       √   
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Melakukan Penelitian   

B. Proporsional       √    

2 

Isi    

A.Dirumuskan Secara Jelas dan Operasional 

Sehingga Mudah Diukur 

      √   

 

 

B. Kesesuaian Dengan Tujuan Pembelajaran       √    

C. Dapat digunakan untuk Mengukur 

Keterampilan sosial siswa 

        √ 

 

 

2 

Bahan dan Tujuan    

A.Bahasa yang digunakan Baik dan Benar         √ 

 

 

B. Menggunakan bahasa yang mudah di 

fahami 

      √    

C. Penyampaian Petunjuk jelas       √   
 

 

D.Penulisan Mengikuti Aturan EYD     √      

Jumlah Frekuensi     1 6 2  

Jumlah Skor     3 24 10  

Jumlah Total Skor 37  

Persentase 92.5%  

Kriteria Sangat Layak  

 



 
 

 

48 

 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, instrumen penelitian yang 

dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat memuaskan melalui pengisian 

angket penilaian yang mencakup delapan indikator. Dengan persentase sebesar 

92,5%, instrumen ini tergolong dalam kriteria sangat layak, yang menandakan 

bahwa media pembelajaran yang dirancang oleh peneliti siap digunakan secara 

efektif. Hasil ini tidak hanya mencerminkan kualitas instrumen yang telah 

disusun, tetapi juga menunjukkan bahwa pengembangan yang dilakukan sesuai 

dengan standar yang diharapkan dalam konteks pembelajaran. Dengan demikian, 

instrumen penelitian ini dapat diandalkan untuk mendukung proses pembelajaran 

yang lebih baik. 

      4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian  

4.1.3.1. Analisis Hasil Data Pretest 

Analisis data hasil pretest yang terdiri dari 15 soal, yang bertujuan untuk 

mengevaluasi pemahaman awal peserta didik sebelum memulai proses 

pembelajaran. Melalui analisis jawaban yang diberikan, kita dapat menilai tingkat 

penguasaan materi, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik, serta 

memahami kebutuhan pembelajaran yang lebih spesifik. Hasil dari analisis ini 

akan menjadi landasan dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif 

dan terarah, sehingga proses belajar mengajar dapat lebih sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Dengan demikian, laporan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan keterampilan sosial siswa. 
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Penelitian ini menggunakan sampel satu kelas, yaitu kelas V di SD Negeri 

067253 Medan Deli, yang terdiri dari 25 siswa. Hasil pretest dari kelas ini akan 

dianalisis dan dijelaskan secara rinci untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang pemahaman awal peserta didik sebelum dilakukan 

intervensi pembelajaran. Melalui analisis ini, akan terlihat sejauh mana tingkat 

penguasaan materi dasar oleh siswa, serta kekuatan dan kelemahan yang mereka 

miliki dalam menghadapi materi pelajaran. Data tersebut diharapkan dapat 

menjadi panduan dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif 

dan mendukung peningkatan kualitas pemahaman siswa. Berikut merupakan hasil 

pretest 

Tabel 4.2 Hasil Pretest Siswa 

Interval Frekuensi Persentase % 

40-50 6 24% 

51-60 9 36% 

61-70 7 28% 

71-80 1 4% 

81-90 0 0% 

91-100 2 8% 

Total 25 100% 

Rata-Rata 59,964 

Tertinggi 93,4 
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Terendah 41,2 

 

 Hasil Pretest berdasarkan pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki nilai dengan interval 40-50 berjumlah 6 siswa (24%), siswa dengan 

interval 51-60 berjumlah 9 siswa(36%), siswa dengan nilai interval 61-70 

berjumlah 7 siswa (28%), siswa yang memiliki nilai 71-80 berjumlah 1 siswa 

(4%) sedangkan siswa yang memiliki nilai dengan interval 81-90adalah 0 siswa, 

keudian siswa yang memperoleh nilai dengan interval 91-100 adalah 2 siswa 

(8%). Nilai rata-rata pada hasil pretest adalah 59,964, nilai tertinggi 93,4 dan nilai 

terendah 41,2 93,4 siswa. Untuk lebih lanjut dapat peneliti gambarkan melalu 

diagram: 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Pretest Siswa 
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4.1.3.2. Analisis Data Hasil Posttest 

Analisis data hasil posttest yang terdiri dari 15 soal, yang bertujuan untuk 

mengevaluasi pemahaman awal peserta didik sebelum memulai proses 

pembelajaran. Melalui analisis jawaban yang diberikan, kita dapat menilai tingkat 

penguasaan materi, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik, serta 

memahami kebutuhan pembelajaran yang lebih spesifik. Hasil dari analisis ini 

akan menjadi landasan dalam merancang strategi pengajaran yang lebih efektif 

dan terarah, sehingga proses belajar mengajar dapat lebih sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. Dengan demikian, laporan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan keterampilan sosial siswa. 

Penelitian ini menggunakan sampel satu kelas, yaitu kelas V di SD Negeri 

067253 Medan Deli, yang terdiri dari 25 siswa. Hasil Posttest dari kelas ini akan 

dianalisis dan dijelaskan secara rinci untuk memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang pemahaman awal peserta didik sebelum dilakukan 

intervensi pembelajaran. Melalui analisis ini, akan terlihat sejauh mana tingkat 

penguasaan materi dasar oleh siswa, serta kekuatan dan kelemahan yang mereka 

miliki dalam menghadapi materi pelajaran. Data tersebut diharapkan dapat 

menjadi panduan dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif 

dan mendukung peningkatan kualitas pemahaman siswa. Berikut merupakan hasil 

posttest: 
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Tabel 4.3 Hasil Posttest Siswa 

Interval Frekuensi Persentase % 

40-50 2 8% 

51-60 5 20% 

61-70 9 36% 

71-80 5 20% 

81-90 2 8% 

91-100 2 8% 

Total 25 100% 

Rata-Rata 69,76 

Tertinggi 93,33333333 

Terendah 50,66666667 

 

 Hasil Pretest berdasarkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki nilai dengan interval 40-50 berjumlah 2 siswa (8%), siswa dengan 

interval 51-60 berjumlah 5 siswa(20%), siswa dengan nilai interval 61-70 

berjumlah 9 siswa (36%), siswa yang memiliki nilai 71-80 berjumlah 5 siswa 

(20%) sedangkan siswa yang memiliki nilai dengan interval 81-90adalah 2 siswa 

(8%), keudian siswa yang memperoleh nilai dengan interval 91-100 adalah 2 

siswa (8%). Nilai rata-rata pada hasil pretest adalah 69,76, nilai tertinggi 93,3 dan 

nilai terendah 50,6. Untuk lebih lanjut dapat peneliti gambarkan melalu diagram: 
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Posttest Siswa 

4.1.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Hipotesis) 

Dalam analisis hipotesis penelitian, untuk mengevaluasi signifikansi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (dalam kasus ini, 

perilaku konsumsi), pendekatan umum yang digunakan adalah uji-t dan program 

statistik seperti SPSS. Dalam konteks ini, Penilaian hipotesis didasarkan pada 

tingkat signifikansi α = 0,05. Hipotesis akan diterima jika nilai t-hitung (thitung) 

melebihi nilai t-tabel (t-tabel) pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini 

mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilai probabilitas (sig) yang dihasilkan dari uji-t lebih kecil 

dari 0,05, maka hipotesis diterima. Hal ini menandakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil analisis ini 
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biasanya disajikan dalam Tabel 4.5, yang mungkin berisi nilai t-hitung, t-tabel, nilai 

probabilitas (sig), serta kesimpulan mengenai signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

dalam penelitian ini, peneliti melakukan perbandingan hasil kuesioner yang 

akan diisi oleh peserta didik sebelum dan setelah penggunaan media animasi. 

Dengan mengumpulkan data dari kedua waktu tersebut, peneliti dapat 

menganalisis perubahan yang terjadi pada pemahaman dan keterampilan siswa. 

Proses ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media animasi dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, hasil yang diperoleh 

tidak hanya akan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum 

dan sesudah penggunaan media, tetapi juga memberikan wawasan mengenai 

dampak media animasi terhadap keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses 

belajar. Analisis perbandingan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti 

bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Adapun 

hasil uji hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis Sebelum Penggunaan Media Video Animasi 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    
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Pair 1 Sebelum dan 

sesudah digunakan 

media video animasi 

-46.250 6.846 1.711 -49.898 -42.602 27.023 25 .000 

Sumber: Data diolah 2024 

 

Berdasarkan Hasil uji analisis paired sample t-test diatas peneliti Berdasarkan 

Tabel, hasil dari sebelum dan sesudah digunakan media video animasi terhadap 

keterampilan sosial siswa memiliki nilai sig. 0.00 ≤ α 0.05”, maka Ho ditolak. 

Artinya ada pengaruh penggunaan media video animasi terhadap keterampilan 

sosial pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 067253 Medan Deli. 

4.2 Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh media 

pembelajaran video animasi terhadap keterampilan sosial pembelajaran IPAS di 

kelas V SD Negeri 067253 Medan Deli. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 

ditemukan hubungan yang signifikan antara penggunaan video animasi dan 

peningkatan keterampilan sosial siswa. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengaruh media pembelajaran ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi praktik pendidikan di sekolah, khususnya dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Setelah validitas dipastikan, peneliti juga melakukan uji reliabilitas untuk 

memastikan konsistensi setiap item pertanyaan dalam angket. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa semua item yang digunakan telah memenuhi standar 

kelayakan, sehingga dapat digunakan dalam proses pengumpulan data lebih 
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lanjut. Dengan angket yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai sejauh mana 

penggunaan media video animasi terhadap keterampilan sosial. 

Desain penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keterampilan sosial 

siswa dengan membandingkan hasil uji yang dilakukan sebelum dan setelah 

penerapan media video animasi dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan mengukur keterampilan sosial siswa kelas V SD Negeri 067253 

Medan Deli melalui kuesioner dan observasi, yang akan dilaksanakan sebelum 

dan sesudah proses pembelajaran menggunakan video animasi. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat terlihat dengan jelas perubahan signifikan dalam 

keterampilan sosial siswa, baik dalam hal komunikasi, kerja sama, maupun 

interaksi dengan teman sekelas. Analisis data yang diperoleh dari kedua uji ini 

akan memberikan wawasan tentang efektivitas media video animasi dalam 

meningkatkan keterampilan sosial, sekaligus memberikan dasar bagi 

pengembangan metode pengajaran yang lebih inovatif dan menarik di lingkungan 

sekolah. 

2.4.1. Keterampilan Sosial Siswa Sebelum Menggunakan Video Animasi  

Media pada dasarnya adalah bahasanya guru artinya dalam proses 

penyampaian pesan pembelajaran, guru harus pandai memilih bahasa apa yang 

paling mudah dimengerti dan dipahami siswanya. Dengan gambar yang bergerak 

atau video animasi dianggap sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan 

akan meningkatkan keterampilan sosial siswa dalam mata pelajaran IPS. 
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 Berdasarkan hasil pretest menunjukkan bahwa siswa yang memiliki nilai 

dengan interval 40-50 berjumlah 6 siswa (24%), siswa dengan interval 51-60 

berjumlah 9 siswa(36%), siswa dengan nilai interval 61-70 berjumlah 7 siswa 

(28%), siswa yang memiliki nilai 71-80 berjumlah 1 siswa (4%) sedangkan siswa 

yang memiliki nilai dengan interval 81-90adalah 0 siswa, keudian siswa yang 

memperoleh nilai dengan interval 91-100 adalah 2 siswa (8%). Nilai rata-rata 

pada hasil pretest adalah 59,964, nilai tertinggi 93,4 dan nilai terendah 41,2 93,4 

siswa. Dengan kriteria nilai rata-rata yang masih tergolong rendah. 

Masih kurangnya keterampilan sosial yang dimiliki oleh siswa dapat 

dilihat dari sikap kerjasama dan interaksi sosial yang dimiliki siswa. Hasil 

menunjukkan bahwa sikap tersebut masih rendah, sehingga siswa perlu dilatihkan 

tentang sikap bersosial. Selain itu Rendahnya keterampilan sosial yang dimiliki 

siswa ini dikarenakan terbiasanya siswa belajar dengan pembelajaran yang masih 

berfokus pada buku dan guru masih mendominasi peranannnya sebagai sumber 

ilmu. Oleh karena itu untuk membantu siswa agar dapat bersosial dengan baik 

maka penggunaan media pembelajaran yang tepat di gunakan dalam pembelajaran 

adalah media pembelajaran berbasis film animasi. 

2.4.2. Keterampilan Sosial Siswa Sesudah Menggunakan Video Animasi  

 Berdasarkan perhitungan lembar observasi siswa sesudah menggunakan 

media pembelajaran video animasi dalam pelajaran IPS menunjukkan bahwa 

siswa yang memiliki nilai dengan interval 40-50 berjumlah 2 siswa (8%), siswa 

dengan interval 51-60 berjumlah 5 siswa(20%), siswa dengan nilai interval 61-70 
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berjumlah 9 siswa (36%), siswa yang memiliki nilai 71-80 berjumlah 5 siswa 

(20%) sedangkan siswa yang memiliki nilai dengan interval 81-90adalah 2 siswa 

(8%), keudian siswa yang memperoleh nilai dengan interval 91-100 adalah 2 

siswa (8%). Nilai rata-rata pada hasil pretest adalah 69,76, nilai tertinggi 93,3 dan 

nilai terendah 50,6. Dengan kriteria nilai rara-ratanya masih tergolong tinggi. 

 Salah satu faktor terjadinya peningkatan nilai rata-rata yang signifikan 

disebabkan oleh pembelajaran yang tidak membosankan dengan bantuan media 

pembelajaran berbasis video animasi. Media video animasi merupakan media 

pembelajaran yang berbasis teknologi. Media video animasi memiliki kelebihan 

tersendiri dari media yang lainnya dalam menunjang proses pembelajaran IPS 

seperti dapat menjadikan materi pembelajaran yang lebih menyenangkan.  

2.4.3. Pengaruh Media Video Animasi Terhadap Keterampilan Sosial Siswa  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji analisis paired sample t-test untuk 

menilai pengaruh penggunaan media video animasi terhadap keterampilan sosial 

siswa di kelas V SD Negeri 067253 Medan Deli. Hasil uji menunjukkan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0.00, yang berarti lebih kecil dari α 0.05. Dengan 

demikian, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan dari penggunaan media video animasi terhadap keterampilan sosial 

siswa dapat ditolak. Ini menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penggunaan media tersebut terhadap peningkatan keterampilan sosial siswa. 

Penggunaan media video animasi dalam pembelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 
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yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. Video animasi mampu menyajikan 

informasi dengan cara yang lebih mudah dipahami dan menarik perhatian siswa. 

Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, 

yang pada gilirannya berdampak positif terhadap keterampilan sosial mereka. 

Dalam konteks ini, keterampilan sosial mencakup kemampuan berinteraksi, 

bekerja sama, dan berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekolah. 

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan media video animasi 

cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan kegiatan 

kolaboratif lainnya. Ketika siswa diajak untuk berdiskusi dan berbagi pendapat 

setelah menonton video, mereka berlatih keterampilan sosial seperti berbicara di 

depan umum dan mendengarkan teman. Selain itu, video animasi yang 

menyajikan berbagai situasi sosial dapat memberikan contoh konkret bagi siswa 

untuk meniru dan belajar, sehingga keterampilan sosial mereka semakin terasah. 

Dengan hasil yang menunjukkan pengaruh positif, penting bagi pendidik 

untuk mempertimbangkan penggunaan media video animasi sebagai salah satu 

metode pembelajaran yang efektif. Integrasi media ini dalam kurikulum tidak 

hanya dapat meningkatkan keterampilan sosial, tetapi juga meningkatkan motivasi 

dan minat belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu mendapatkan pelatihan dan 

sumber daya yang memadai untuk memanfaatkan teknologi ini secara optimal 

dalam kelas. 

Akhirnya, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi sekolah dan lembaga 

pendidikan lainnya untuk mengeksplorasi penggunaan media pembelajaran yang 
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inovatif. Dengan mengadaptasi teknologi terkini, diharapkan proses belajar 

mengajar dapat menjadi lebih menarik dan efektif. Penelitian lebih lanjut juga 

perlu dilakukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari penggunaan 

media video animasi terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa dan 

aspek-aspek lainnya dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rifqi ada tahun 2017, bahwa media video animasi memberikan 

pengaruh positif terhadap keterampilan sosial siswa sebesar 22% (Maldin Burhan, 

2024:67) 

Keberhasilan penggunaan media video animasi dalam pembelajaran juga 

menuntut evaluasi yang berkelanjutan dari metode pengajaran yang diterapkan. 

Guru perlu mengamati dan menganalisis efektivitas media yang digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa. Penggunaan umpan balik dari siswa 

tentang pengalaman mereka selama pembelajaran dengan media ini dapat menjadi 

sumber informasi yang berharga untuk perbaikan metode pengajaran di masa 

depan. Dengan pendekatan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa, 

diharapkan media pembelajaran seperti video animasi dapat terus digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan sosial siswa di 

berbagai jenjang pendidikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan, analisis, dan pengujian hipotesis yang diajukan, 

dapat disimpulkan bahwa medio video animasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterampilan sosial siswa pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 

067253 Medan Deli. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa: 

1. Pada sebelum penggunaan video animasi tidak ada pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap keterampilan sosial hal ini ditunjukkan dengan nilai 

Thitung sebesar 0,225 dan nilai probabilitas (sig) sebesar 0.779. Pada taraf 

signifikansi atau alpha (α) = 0,05, dengan jumlah sampel (n) = 23, diperoleh 

nilai Ttabel sebesar 1,714. Karena nilai Thitung (0,225) lebih kecil daripada 

nilai Ttabel (1,714), dan juga nilai sig (0.779) lebih Besar daripada 0,05 

2. Pada setelah penggunaan video animasi ada pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keterampilan sosial hal ini ditunjukkan nilai Thitung 

sebesar 16.139 dan nilai probabilitas (sig) sebesar >0.00. Pada taraf 

signifikansi atau alpha (α) = 0,05, dengan jumlah sampel (n) = 23, diperoleh 

nilai Ttabel sebesar 1,714. Karena nilai Thitung (16.139) lebih besar 

daripada nilai Ttabel (1,714), dan juga nilai sig (0.00) lebih kecil daripada 

0,05. 

3. Pengaruh media video animasi keterampilan sosial siswa pembelajaran 

IPAS di kelas V SD Negeri 067253 Medan Deli memiliki kontribusi yang 
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4. tinggi, yaitu sebesar 92,2%. Sementara itu, sisa sebesar 8,8% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

Mengacu pada kesimpulan dari penelitian ini, penulis ingin mengajukan 

keterampilan sosial siswa. Beberapa saran yang mungkin berguna adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah, Pihak sekolah harus memberikan pendidik fasilitas untuk 

mengembangkan kualitas dan keahlian guru bisa berupa pelatihan-

pelatihan 

2. Bagi guru, Dari peneltian Semoga rekomendasi ini dapat dijadikan 

masukan yang berharga dan dipertimbangkan dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar-mengajar agar dapat lebih nyaman dan semakin baik dalam 

komunikasi antara guru dan siswa yang mana kelak menjadi sebuah 

pembelajaran yang berkelanjutan 
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Lampiran 1 : Alur dan Tujuan Pembelajaran (ATP) 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN DALAM RANGKA 

PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR 

(ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL KELAS V SD) 

 

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam 

dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Pemahaman 

IPAS (sains dan 

sosial) 

Di akhir fase ini Peserta didik mengenal keragaman budaya 

nasional yang yang ada didaerahnya maupun di luar daerahnya 

dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik 

menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam 
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upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta 

meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-

hari.      

 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati  

fenomena dan peristiwa secara sederhana dengan 

menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya, 

serta mencari persamaan dan perbedaannya.   

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, 

peserta didik dapat  mengajukan pertanyaan lebih lanjut 

untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi 

tentang penyelidikan ilmiah.   

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, 

peserta didik merencanakan  dan melakukan langkah-

langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan.  Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 

mengutamakan keselamatan. Peserta didik menggunakan 

alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan 

data dalam bentuk tabel atau  grafik serta menjelaskan hasil 

pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara digital 

atau non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan 
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menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun penjelasan 

ilmiah.   

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 

melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, termasuk merefleksikan 

validitas suatu tes.   

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan  secara utuh yang ditunjang dengan argumen, 

bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format yang 

ditentukan.    

 

Tujuan Pembelajaran 

Materi 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Profile Pelajar 

Pancasila 

1. Mengenal warisan budaya 

dan mengetahui 

sejarahnya untuk 

kemudian dikaitkan 

dengan kehidupan saat ini.  

2. Mengetahui budaya apa 

saja yang masih melekat 

pada daerah tempat 

tinggal peserta didik. 

Daerahku 

Kebanggaanku 

Topik A : Seperti 

Apakah Budaya 

Daerah Ku? 

5 JP  Beriman 

Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak 

Mulia 

 Berkebhinekaa

n Global 

 Mandiri 
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  Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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Lampiran 2 : MODUL AJAR 

 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Syabila Salwa 

Instansi/Sekolah : SDN 067253 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu : 4  X 35 Menit   

Tahun Pelajaran : 2024 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang 

saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan aturan-aturan tertentu untuk 

menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam 

dan kehidupan sosial saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik 

melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman IPAS Di akhir fase ini Peserta didik mengenal keragaman 
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(sains dan sosial) budaya nasional yang yang ada didaerahnya maupun di 

luar daerahnya dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. 

Peserta didik menceritakan perjuangan bangsa Indonesia 

dalam melawan imperialisme, merefleksikan perjuangan 

para pahlawan dalam upaya merebut dan 

mempertahankan kemerdekaan serta meneladani 

perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari.      

 

Keterampilan proses 7. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati  fenomena dan peristiwa secara sederhana 

dengan menggunakan panca indra, mencatat hasil 

pengamatannya, serta mencari persamaan dan 

perbedaannya.   

8. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, 

peserta didik dapat  mengajukan pertanyaan lebih 

lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan dan 

membuat prediksi tentang penyelidikan ilmiah.   

9. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 

mandiri, peserta didik merencanakan  dan melakukan 

langkah-langkah operasional untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan.  Menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai dengan mengutamakan 
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keselamatan. Peserta didik menggunakan alat bantu 

pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.   

10. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau  grafik serta 

menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data secara digital atau non digital. 

Membandingkan data dengan prediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 

penjelasan ilmiah.   

11. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan 

melalui  perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, termasuk 

merefleksikan validitas suatu tes.   

12. Mengomunikasikan hasil penyelidikan  secara utuh 

yang ditunjang dengan argumen, bahasa, serta 

konvensi sains yang umum sesuai format yang 

ditentukan.    

 

Tujuan 

Pembelajaran 

3. Mengenal warisan budaya dan mengetahui 

sejarahnya untuk kemudian dikaitkan dengan 

kehidupan saat ini.  

4. Mengetahui budaya apa saja yang masih melekat 
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pada daerah tempat tinggal peserta didik. 

 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  akulturasi 

 pemugaran 

 UNESCO 

 pelaku ekonomi 

 infrastruktur 

 testimoni 

 brosur 

Keterampilan yang 

Dilatih 

1. Membaca (memahami teks bacaan). 

2. Bertanya untuk mencari informasi. 

3. Mengidentifikasi. 

4. Menggambar (menuangkan ide atau gagasan dalam 

bentuk gambar). 

5. Daya abstraksi (menuangkan apa yang dilihat dalam 
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bentuk tulisan). 

6. Berkomunikasi (menceritakan kembali pengalaman, 

mendengarkan cerita teman, mengapresiasi). 

7. Bekerjasama dalam aktivitas kelompok. 

8. Melakukan observasi. 

9. Menulis (menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk 

tulisan). 

10. Menganalisis.  

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

 

Jumlah Siswa :  

23 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika 

jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 

 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   

- Asesmen kelompok   
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Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 

memahami konsep:  

YA/TIDAK   

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Metode pembelajaran kolaboratif dengan model pembelajaran jigsaw 
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Sarana dan Prsasarana  

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

1. kertas HVS; 

2. alat tulis; 

3. buku tulis; 

Perlengkapan yang dibutuhkan guru (optional): 

1. video animasi tentang budaya daerah 

2. kumpulan artikel dari internet tentang hasil budaya di daerah setempat beserta 

sejarahnya. 

Materi Pembelajaran  

Bab 7- Daerahku Kebanggaanku 

Topik A: Seperti Apakah Budaya Daerahku? 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  

 Video animasi mengenai materi terkait 

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 
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lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

Topik A: Seperti Apakah Budaya Daerahku? 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi warisan budaya yang ada di daerahnya. 

2. Peserta didik mengetahui sejarah warisan budaya yang ada di daerahnya. 

3. Peserta didik memahami akulturasi melalui sejarah warisan budaya yang ada di 

daerahnya. 

Pertanyaan Esensial: 

1. Jenis warisan budaya apa saja yang ada di daerahku? 

2. Apakah warisan-warisan  budaya daerahku memiliki sejarah khusus? 

3. Apakah di daerahku terdapat bentuk budaya yang merupakan hasil gabungan 

dua atau lebih budaya yang berbeda?  

Kegiatan Pembuka 

1. Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik. 
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2. Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 

pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik. 

3. Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 

dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 

dilaksanakan. 

4. Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka 

tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan 

dilaksanakan. 

5. Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana kegiatan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Lakukan kegiatan literasi dengan membaca narasi pembuka Topik A pada 

Buku Siswa. Pantik diskusi mengenai narasi dengan memberikan pertanyaan 

untuk menggali pengetahuan peserta didik mengenai budaya diadaerah ku. 

Guru juga dapat menggali pengetahuan peserta didik mengenai warisan 

budaya yang ada di daerahnya.  

2. Buatlah kelompok yang terdiri dari beberapa peserta didik. 

3. Minta peserta didik untuk menyalin tabel yang terdapat pada Buku Siswa 

dengan menambahkan 3 baris tambahan ke bawah.  

4. Berikan cuplikan video animasi yang relevan, minta para peserta didik untuk 

mengamati video tersebut. 
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5. Arahkan peserta didik untuk berdiskusi dan melengkapi tabel.  

6. Pandulah kegiatan saat peserta didik melakukan presentasi hasil tabelnya.    

7. Di akhir presentasi, tanyakan kepada peserta didik:  

a. Warisan budaya apa yang sudah mereka ketahui sejak sebelum 

pembelajaran  ini dilakukan?  

b. Dari manakah mereka mengetahuinya?  

c. Adakah  warisan-warisan budaya setempat yang baru mereka ketahui hari  

ini?  

d. Bagaimana perasaan mereka setelah mengenal lebih banyak tentang  

warisan budaya setempat?  

8. Setelah itu guru dan peserta didik mendiskusikan ulang mengenai materi 

untuk memperkuat pemahaman peserta didik.   

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 

pemahaman terhadap materi  

3. Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

4. Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan 

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa bersama setelah selesai 

pembelajaran 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran 

yang dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah tuntas 

mencapai kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 

tidak ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta didik.  

Remedial 

 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 

kompetensi dasarnya (KD) belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 

peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas bagi 

peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, 

 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya, 

baik sikap positif dan negatif. 

 Melakukan penilaian antar teman. 

 Mengamati refleksi peserta didik. 

 

Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

Keterampilan 

 Presentasi 

 Proyek 

 Portofolio 
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 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik yang 

sudah mencapai ketuntasan 

belajar diberi kegiatan 

pembelajaran pengayaan untuk 

perluasan atau pendalaman materi 

bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor 

sebaya bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis 

penilaian. 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   

Rubrik Penilaian : 

Rubrik Penilaian Proyek 

No Kriteria Penilaian 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Perlu 

Perbaikan 

1 Hasil karya Informasi 

mudah 

dipahami 

dan 

penyajian 

sangat 

menarik. 

Informasi 

mudah 

dipahami 

dan 

penyajian 

cukup 

menarik. 

Informasi 

kurang 

dapat 

dipahami 

dan 

penyajian 

kurang 

menarik. 

Informasi 

tidak 

dipahami 

dan 

penyajian 

tidak 

menarik. 
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2 Konten berisi 

tentang: 

1. SDA daerah 

2. Produk-produk 

unggulan 

daerah 

3. Warisan sejarah 

daerah 

4. Budaya 

setempat 

5. Tempat wisata 

6. Lengkap 

dengan sumber 

informasi 

Memenuhi 

semua 

konten 

informasi 

yang 

diharapkan. 

Memenuhi 

3 - 4 

informasi 

yang 

benar dan 

dilengkapi 

sumber 

informasi. 

Memenuhi 

2 - 3 

informasi 

yang 

benar. 

Dengan 

atau tanpa  

dilengkapi 

sumber 

informasi. 

Memenuhi 

hanya 1 

informasi 

dengan 

atau tanpa 

dilengkapi 

sumber 

informasi. 

3 Kreativitas dan 

estetika: 

1. Menentukan 

media informasi 

berdasarkan ide 

mandiri. 

2. Mengembangkan 

ide di luar 

Memenuhi 

semua 

kriteria 

yang 

diharapkan 

Memenuhi 

3 kriteria 

kreativitas 

dan 

estetika. 

Memenuhi 

2 kriteria 

kreativitas 

dan 

estetika. 

Memenuhi 

≤ 1 kriteria 

kreativitas 

dan 

estetika. 
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bimbingan guru. 

3. Hasil karya rapi 

dan terbaca 

dengan jelas. 

4. Komposisi 

gambar dan 

tulisan sesuai 

dengan ukuran 

media yang 

dibuat. 

4 Kemandirian dan 

penyelesaian 

masalah: 

1. Dapat bekerja 

sama dengan 

baik 

antaranggota 

kelompok. 

2. Dapat 

menyelesaikan 

masalah secara 

mandiri. 

Memenuhi 

semua 

kriteria. 

Memenuhi 

3 – 4 

kriteria 

yang baik. 

Memenuhi 

1 – 2 

kriteria 

yang baik. 

Semua 

kriteria 

tidak 

terpenuhi. 
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3. Pembagian tugas 

jelas 

4. Masing-masing 

anggota 

memiliki 

tanggung jawab 

menyelesaikan 

tugasnya. 

5. Dapat 

mengembangkan 

ide secara 

mandiri. 

 

Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk 

No Kriteria Penilaian 

Sangat 

Baik 

Baik Cukup 

Perlu 

Perbaikan 

1 Etika presentasi: 

1. Mengucapkan 

salam di awal 

dan diakhir 

presentasi. 

2. Memperkenalka

n diri dan 

Memenuhi 

semua 

kriteria 

etika 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

3 kriteria 

etika 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

2 kriteria 

etika 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi  

≤ 1 kriteria 

estetika 

presentasi 

yang baik. 
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anggota 

kelompok. 

3. Menyampaikan 

tujuan 

presentasi. 

4. Menatap audiens   

2 Isi presentasi: 

1. Sesuai dengan 

materi 

presentasi. 

2. Menyampaikan 

semua poin yang 

harus 

dipresentasikan. 

3. Disampaikan 

dengan bahasa 

yang jelas dan 

mudah 

dipahami. 

4. Menguasai 

materi sehingga 

presentasi tidak 

Memenuhi 

semua 

kriteria isi 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

3 kriteria 

isi 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

2 kriteria 

isi 

presentasi 

yang baik. 

Memenuhi 

<2 kriteria 

isi 

presentasi 

yang baik. 
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dilakukan 

dengan 

membaca. 

3 Kerja sama 

kelompok 

Semua 

anggota 

kelompok 

mendapat 

tugas 

melakukan 

presentasi. 

Satu orang 

anggota 

kelompok  

tidak 

melakukan 

presentasi. 

2 orang 

anggota 

kelompok 

tidak 

melakukan 

presentasi. 

Semua 

anggota 

kelompok 

tidak 

melakukan 

presentasi. 

 

Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? 

Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya 
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sukai? 

2 Pelajaran apa yang saya dapatkan selama 

pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki 

sekarang, apa yang akan saya lakukan jika 

harus mengajar kegiatan yang sama di 

kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya merasa 

kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

 

6 Pada langkah ke berapa peserta didik paling 

belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa  peserta didik menemui 

kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut 

dan apa peran saya pada saat itu? 
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C. LAMPIRAN 

Refleksi Peserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi  diri dengan 

menjawab pertanyaan berikut. 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari 

kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari? 

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas 

akhir mereka? 

8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat 

itu? 

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 

Lembar Kerja : 

Lampiran 7.1: Lembar Kerja 

Jenis Warisan Budaya : 
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No Jenis Warisan Budaya Yang Kamu Ketahui 

Warisan Budaya Benda Warisan Budaya Tak Benda 

   

   

 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 

-    Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi  Seperti Apa Budaya 

Didaerahku dari berbagai media atau website resmi di bawah naungan 

Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi  

- Buku Panduan Guru dan siswa  Ilmu Pengetahuan Alam dan sosial kelas V 

SD: Kemendikbudristek 2021  
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Lampiran 3 : Wawancara Guru 

LEMBAR HASIL RANGKUMAN WAWANCARA DENGAN GURU 

KELAS 

  

No Pertanyaan Wawancara Jawaban Guru 

1 Apakah di SD Negeri 067253 ini 

telah menerapkan  Kurikulum 

Merdeka ?  

Sekolah telah menerapkan 

Kurikulum Merdeka 

2 Model, pendekatan dan metode 

apakah yang sering Ibu gunakan 

dalam pembelajaran IPAS di kelas? 

Guru biasanya hanya menggunakan 

metode ceramah dan memberi tugas 

pada siswa 

3 Apakah ibu sering menggunakan 

variasi model pembelajaran untuk 

mempermudah pemahaman dari 

siswa?  

Guru sudah menggunakan beberapa 

variasi model pembelajaran 

4 Apakah ibu pernah memberikan siswa 

media pembelajaran berbentuk video? 

Guru sudah memberikan siswa 

media pembelajaran berbentuk video  

5 Ada berapakah jumlah siswa di dalam 

kelas VI ini? 

siswa bejumlah 25 siswa. 

Terdiri dari 15 perempuan dan 10 

laki-laki 

6 Apakah ibu telah memiliki perangkat 

pembelajaran? 

Sudah memiliki pembelajaran yang 

berupa ATP dan Modul Ajar 

7 Apakah perangkat pembelajaran 

seperti ATP dan RPP ibu kembangkan 

sendiri? 

Ibu guru di sekolah tersebut 

mengembangkan sendiri perangkat 

pembelajaran yang digunakan. 

 

8 Apakah keterampilan sosial pada 

siswa disini tergolong tinggi? 

Keterampilan sosial pada siswa 

dikelas V tidak terlalu tinggi. 

9 Apa yang menyebabkan siswa disini 

tidak memiliki keterampilan sosial 

yang tinggi? 

Karena kurangnya pemahama saat 

proses pembelajaran berlangsung 

dan kurang memperhatikan guru. 

10 Adakah ketersedian proyektor untuk 

memaparkan media video? 

Sekolah memiliki proyektor 

11 Bagaimana hasil ujian terakhir siswa 

kelas IV SD Negeri 067253 Medan 

Deli pada mata pelajaran IPAS? 

Hasil ujian terakhir pada mata 

pelajaran IPAS kurang memuaskan, 

karena masih ada 14 dari 25 siswa 

yang mendapatkan nilai dibawah 

KKM 
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Lampiran 4 : Lembar observasi 

Lembar Observasi Keterampilan Sosial Siswa Sebelum Menggunakan Media 

Pembelajaran Video Animasi 

Nama Sekolah : SD Negeri 067253 Medan Deli 

a. Berilah tanda ceklis (✔) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 

penilaian terhadap observasi dengan skala penilaian sebagai berikut : 

 1 : Kurang Baik  4 : Baik 

 2 : Cukup Baik  5 : Sangat Baik 

 3 : Netral 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1 Siswa dapat mengajukan pertanyaan      

2 Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan baik      

3 Siswa dapat menyampaikan pendapat untuk 

memberi tanggapan kepada lawan bicara 

     

4 Siswa mampu menerima saran dari 

kelompoknya 

     

5 Siswa mampu menghargai pendapat dari 

kelompok lain 

     

6 Memberikan kesempatan kepada teman satu 

kelompok untuk mengambil Keputusan 

     

7 Setiap siswa dapat bertanggung jawab terhadap 

tugas yang telah diberikan 

     

8 Membangun kepercayaan terhadap sesame 

anggota kelompok 

     

9 Siswa dapat mempertanggung jawabkan apa 

yang telah disampaikan 

     

10 Siswa dapat berkomunikasi dengan baik      

11 Siswa dapat menjelaskan dengan baik saat 

didepan kelas 

     

12 Siswa aktif dalam proses pembelajaran      

13 Siswa saling berkompetisi saat mengajukan 

pertanyaan 

     

14 Siswa dapat menyanggah atau memberikan 

tambahan pada jawaban temannya yang kurang 

tepat 

     

15 Siswa saling bertukar fikiran dengan anggota 

kelompok saat mengerjakan tugas 

     

 



 
 

 

92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar Observasi Keterampilan Sosial Siswa Sesudah Menggunakan Media 

Pembelajaran Video Animasi 

Nama Sekolah : SD Negeri 067253 Medan Deli 

a. Berilah tanda ceklis (✔) pada kolom penilaian yang sesuai dengan 

penilaian terhadap observasi dengan skala penilaian sebagai berikut : 

 1 : Kurang Baik  4 : Baik 

 2 : Cukup Baik  5 : Sangat Baik 
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 3 : Netral 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 5 

1 Siswa dapat mengajukan pertanyaan      

2 Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 

baik 

     

3 Siswa dapat menyampaikan pendapat untuk 

memberi tanggapan kepada lawan bicara 

     

4 Siswa mampu menerima saran dari 

kelompoknya 

     

5 Siswa mampu menghargai pendapat dari 

kelompok lain 

     

6 Memberikan kesempatan kepada teman satu 

kelompok untuk mengambil Keputusan 

     

7 Setiap siswa dapat bertanggung jawab 

terhadap tugas yang telah diberikan 

     

8 Membangun kepercayaan terhadap sesame 

anggota kelompok 

     

9 Siswa dapat mempertanggung jawabkan apa 

yang telah disampaikan 

     

10 Siswa dapat berkomunikasi dengan baik      

11 Siswa dapat menjelaskan dengan baik saat 

didepan kelas 

     

12 Siswa aktif dalam proses pembelajaran      

13 Siswa saling berkompetisi saat mengajukan 

pertanyaan 

     

14 Siswa dapat menyanggah atau memberikan 

tambahan pada jawaban temannya yang 

kurang tepat 

     

15 Siswa saling bertukar fikiran dengan anggota 

kelompok saat mengerjakan tugas 
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Lampiran 5 : Hasil Validasi 
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Lampiran 6 : Lembar Hasil Observasi Sebelum Digunakan Media Animasi 
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Lampiran 7 : Lembar Hasil Observasi Sesudah digunakan Media Animasi 
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Lampiran 8 : Hasil Kuisioner Sebelum digunakan Media animasi 

Nama x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 
x1

0 
x11 x12 x13 x14 x15 

sko

r 
Xtot 

Madza 

Setiawan 
1 1 1 2 5 1 3 2 1 1 2 2 3 4 2 31 41 

M Naufal 

Afilian 
5 5 5 5 5 2 3 4 5 4 5 5 5 5 5 68 90 

M Imam 

Wijaya 
3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 5 4 4 5 1 51 68 

M Daffa 

Pratama 
2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 41 54 

M Fahri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 60 

Raffa Yazid 

Hilmi 
2 5 4 3 4 1 2 5 2 1 4 3 2 5 2 45 60 

Bultan M Al-

Fatih  
3 3 1 3 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 38 50 

Rasyid 

Buryatama 
2 4 2 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 46 61 

Ahmad Fauzi 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 42 56 

M Azzam 1 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 55 73 

Azeila Nur 

Khoily 
2 3 3 3 3 2 4 2 1 3 3 5 4 2 1 41 54 

Bilqis Ufaiara 1 1 1 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 32 42 

Bilqis Lahaya 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 38 50 

Lassandra 3 4 1 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 1 44 58 

Lindwi Syahda 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 5 5 4 3 53 70 

Marsha Andini 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 4 4 2 4 1 48 64 

Nailah Apriana 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 49 65 

Qilla Jasmine 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 70 93 

Suhaibatul 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 51 68 

Mayang sari 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 57 

Tania Aqila 

Putri 
3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 41 54 

Karin Dwi 

Putrika 
5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 5 5 1 47 62 

Latifah Hawa  2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 35 46 

Hana Zarifa 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 4 1 2 2 3 33 44 

Fauziah 

Ramadhana 
1 1 2 4 3 2 1 2 5 3 4 5 2 1 3 39 52 

 

 



 
 

 

100 

 

Lampiran 9 : Hasil kuisioner setelah digunakan media video animasi 

Nama x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 
x1

0 
x11 x12 x13 x14 x15 

sko

r 
Xtot 

Madza 

Setiawan 
5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 61 81 

M Naufal 

Afilian 
5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 5 5 5 5 69 92 

M Imam 

Wijaya 
4 4 3 4 3 4 2 2 3 4 5 4 4 5 1 52 69 

M Daffa 

Pratama 
2 5 2 5 5 2 2 3 5 5 5 5 3 2 3 54 72 

M Fahri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 60 

Raffa Yazid 

Hilmi 
2 5 4 3 4 5 2 5 5 5 4 5 5 5 2 61 81 

Bultan M Al-

Fatih  
3 3 5 3 4 5 5 2 5 2 4 4 2 2 2 51 68 

Rasyid 

Buryatama 
2 4 2 5 4 2 5 4 2 5 5 4 5 2 4 55 73 

Ahmad Fauzi 5 5 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 47 62 

M Azzam 5 4 5 3 3 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 59 78 

Azeila Nur 

Khoily 
5 3 3 3 3 5 5 2 5 3 3 5 4 2 5 56 74 

Bilqis Ufaiara 5 5 5 2 5 2 3 3 2 3 3 3 3 5 2 51 68 

Bilqis Lahaya 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 38 50 

Lassandra 3 4 5 4 4 2 4 3 2 3 3 4 3 3 5 52 69 

Lindwi Syahda 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 5 5 4 3 53 70 

Marsha Andini 5 4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 2 4 5 62 82 

Nailah Apriana 5 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 51 68 

Qilla Jasmine 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 70 93 

Suhaibatul 3 3 4 3 3 3 5 5 5 5 3 3 4 3 3 55 73 

Mayang sari 3 3 1 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 45 60 

Tania Aqila 

Putri 
3 3 3 2 2 5 3 3 3 3 3 3 2 3 2 43 57 

Karin Dwi 

Putrika 
5 1 1 5 5 1 1 5 1 1 5 5 5 5 1 47 62 

Latifah Hawa  2 4 5 5 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 2 47 62 

Hana Zarifa 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 4 1 2 2 3 39 52 

Fauziah 

Ramadhana 
4 4 2 4 3 2 1 2 5 3 4 5 2 1 3 45 50 
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Lampiran 10 : Hasil Uji hipotesis dan Realbilitas Kuisioner 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference    

Lower Upper    

Pair 1 Sebelum dan 

sesudah digunakan 

media video animasi 

-46.250 6.846 1.711 -49.898 -42.602 27.023 25 .000 
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Lampiran 11 : Dokumentasi 
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Lampiran 12 : K1 
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Lampiran 13 : K2 

 



 
 

 

106 

 

Lampiran 14 : K3 
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Lampiran 15 : Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 16 : Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 17 : Surat Pernyataan 
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Lampiran 18 : Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 19 : Surat Permohonan Izin Riset 

 

 


